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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem manajemen retribusi di Masjid Agung Nur Ala Nur telah dijalankan 

secara terstruktur, transparan, dan akuntabel. Pengelolaan retribusi 

melibatkan struktur organisasi yang jelas, dengan peran utama berada pada 

Pengurus Harian, khususnya Bidang Usaha dan Keuangan. Proses 

pengambilan keputusan dilakukan secara musyawarah mufakat dan 

disertai dengan penyusunan Rencana Anggaran Tahunan (RAT) yang 

melibatkan seluruh bidang.  

2. Pemanfaatan dana retribusi di Masjid Agung Nur Ala Nur terbukti 

memberikan dampak positif dalam pemberdayaan ekonomi umat di 

lingkungan sekitar. Dana yang berasal dari parkir, sewa kios, penyewaan 

aula, dan infak kegiatan tidak hanya digunakan untuk keperluan 

operasional masjid, tetapi secara strategis dialokasikan untuk program-

program ekonomi seperti pelatihan keterampilan, pemberian modal usaha 

mikro, pengembangan koperasi syariah, hingga penyelenggaraan bazar 

UMKM. Kegiatan-kegiatan ini mampu meningkatkan pendapatan 

keluarga, membuka lapangan kerja, memperkuat ikatan sosial masyarakat.  

3. Masjid Agung Nur Ala Nur menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengelolaan dana retribusi, seperti keterbatasan SDM, sistem keuangan 

yang belum digital, dan persepsi masyarakat yang masih sempit. Namun, 

potensi dan peluangnya sangat besar, terutama dengan dukungan jamaah, 

reputasi masjid, dan aset yang dimiliki. Dengan pengelolaan yang 

transparan, kolaboratif, dan profesional, masjid ini berpeluang besar 

menjadi pusat pemberdayaan ekonomi umat yang berkelanjutan. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut ; 

1. Untuk masyarakat 

Masyarakat di sekitar Masjid Agung Nur Ala Nur di harapkan dapat 

lebih aktif berpartisipasi dalam setiap program pemberdayaan ekonomi 

yang diselenggarakan oleh masjid. Selain menjadi penerima manfaat, 

masyarakat juga dapat berkontribusi sebagai relawan, mentor, atau 

bahkan donatur. Dukungan moral dan kepercayaan terhadap pengelolaan 

dana retribusi sangat penting untuk kelangsungan dan keberhasilan 

program-program tersebut. Masyarakat juga sebaiknya lebih terbuka 

terhadap peran baru masjid sebagai pusat kegiatan sosial dan ekonomi, 

tidak hanya sebagai tempat ibadah. 

2. Untuk pengurus masjid 

 Pengurus Masjid Agung Nur Ala Nur disarankan untuk terus 

meningkatkan profesionalisme dalam pengelolaan dana retribusi, terutama 

melalui pelatihan manajerial dan pemanfaatan teknologi digital dalam 

sistem keuangan. Penguatan tata kelola, transparansi, dan pelaporan 

program sangat penting untuk menjaga kepercayaan ummat 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

  Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup dan 

metode, sehingga disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

memperluas cakupan studi, misalnya dengan membandingkan manajerial 

retribusi di beberapa masjid berbeda atau menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur dampak ekonomi secara lebih terukur. Selain 

itu, peneliti selanjutnya juga dapat menggali lebih dalam mengenai 

persepsi jamaah terhadap penggunaan dana retribusi, serta efektivitas 

jangka panjang dari program pemberdayaan yang dijalankan. Dengan 

demikian, hasil penelitian akan semakin kaya dan memberikan kontribusi 
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yang lebih luas dalam pengembangan model masjid sebagai pusat 

pemberdayaan ekonomi ummat. 
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Lampiran 1. 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

A. Identitas Informan  

Nama Narasumber :  

Jabatan   :  

Pendidikan Terakhir :  

B. Pelaksanaan Wawancara  

Hari/Tanggal  : 

Waktu  :  

Tempat :  

C. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana struktur organisasi Masjid Agung Nur Ala Nur dalam 

menjalankan fungsi pengelolaan dana dan retribusi? 

2. Bagaimana kebijakan pengurus dalam pemanfaatan dana retribusi untuk 

mendukung kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat? 

3. Bagaimana sistem retribusi yang diterapkan untuk lapak-lapak di sekitar 

Masjid Agung Nur Ala Nur, khususnya yang berada di area depan dan 

tepi jalan? 

4. Berapa kisaran nominal retribusi harian yang dibayarkan oleh pedagang 

di depan masjid dan di tepi jalan? 

5. Bagaimana sistem pengelolaan usaha lain seperti kafe yang bekerja sama 

dengan pihak masjid? 

6. Ke mana dana hasil retribusi dari lapak-lapak tersebut dialokasikan? 

7. Apakah dana retribusi lapak juga digunakan untuk kegiatan sosial atau 

pemberdayaan ekonomi masyarakat? 

8. Bagaimana respon pedagang terhadap kebijakan retribusi yang 

diterapkan oleh pihak masjid ? 

9. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan retribusi, terutama 

bagi pedagang kecil yang berjualan di sekitar masjid? 

10. Bagaimana upaya pengelola dalam meningkatkan kesadaran pedagang 

agar lebih rutin dan disiplin memberikan retribusi? 
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11. Menurut Bapak, bagaimana transparansi pengelolaan dana dapat 

memengaruhi semangat pedagang dalam berkontribusi kepada masjid? 

12. Menurut pandangan Bapak, apa peluang yang bisa dikembangkan dari 

keberadaan lapak-lapak di sekitar masjid untuk meningkatkan ekonomi umat? 

13. Bagaimana peran masjid dalam memberikan pelatihan atau pendampingan 

kepada pedagang agar lebih mandiri secara ekonomi? 

14. Apa harapan Bapak terhadap pengelolaan retribusi dan usaha di lingkungan 

masjid ke depan? 
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Lampiran 2. 

Data Pertanggung Jawaban Mesjid Nur Ala Nur 
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Lampiran 3. 

Struktur Pengurus Masjid Agung Nur Alanur  

Masa Bhakti 2021 s/d 2023 
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Lampiran 3. 

Dokumentasi  wawancara penelitian 
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Dokuemntasi wawancara bersama Pedagang di Area Masjid  
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Dana selama periode bulan September hingga Oktober 2025. 
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